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Penurunan fungsi gerak menjadi salah satu penyebab stress bagi |ansia karena dapat mengganggu mobilisasi
dan prokdutivitas lansia. Situasi stress memotivas individu (lansia) untuk melakukan perlawanan yang
dikenal sebagai koping. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi koping yang umum digunakan
lansia terhadap penurunan fungsi gerak. Penelitian ini dilakukan di wilayah RW 05, 08, 11, Kel. Cipinang
Muara Jakarta Timur. Responden yang terlibat dalam penelitian sebanyak 46 orang. Usia responden
berkisar.antara 60-89 tahun. Janis kelamin terbanyak adalah wanita yaitu 65,22%. Responden yang masih
mempunyai pasangan hidup sebanyak 52,17% dan sisanya hidup tanpa pasangan yaitu janda 41,30% dan
duda 6,52%. Angket dikembangkan mengacu pada delapan jenis koping sesuai pedoman koping oleh
Folkman & Lazarus yaitu konfrontasi, dukungan sosial, penyel esaian masalah, kontrol diri, penanggulangan
peristiwa, penilaian yang positif, menerima tanggung jawab, pengingkaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa |ansia menggunakan ke delapan jenis koping tersebut. Dan hasil perhitungan didapatkan bahwa usia
tidak menentukan jenis koping yang dipilih oleh responden. Sebagian besar responden menggunakan koping
yang adaptif sedangkan koping maladaptif digunakan oleh 30,43% responden untuk koping kontrol diri;
13,04% responden untuk koping penanggulangan peristiwa dan 63,04% untuk koping pengingkaran.
Selanjutnya, perbedaan yang nyata dalam penerapan koping tampak pada jenis kelamin. Sebagian besar
responden wanita berupaya untuk melawan kondisi penurunan fungsi gerak. 47,83% responden wanita
menggunakan koping konfrontasi dan 36,96% menggunakan koping dukungan sosial. Berbeda dengan
responden pria hanya 21,7% responden yang menggunakan konfrontasi dan 17,39% yang menggunakan
dukungan sosial. Penggunaan koping oleh para responden juga dapat dilihat berdasarkan status pernikahan.
Lansia pria yang hidup tanpa pasangan (duda), dalam penelitian ini (3 orang) hanya memilih koping
konfrontasi, kontrol diri yang adaptif pengingkaran yang maladaptif sebanyak 6,52%. Sementaraitu jenis
koping yang lain hanya digunakan oleh satu orang lansia. Setiap jenis koping dalam penelitian digunakan
oleh responder konfrontasi merupakan koping yang banyak dipilih oleh jandalansia (30,43%). Sebaliknya
penanggulangan peristiwa yang adaptif hanya dipilih oleh satu orang lansia.
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